Uji Aktivitas Antiplasmodium Ekstrak Kloroform, Metanol dan Air Buah Pare (Momordica charantia, Linne) pada Kultur Plasmodium falciparum Resisten Klorokuin secara In Vitro by Restikasari, Prima et al.
vhJ
Uji Alerivitas Antiplosmodiam Ekstrak Kloroform...., (prima Restikasari, dkk) 49
UJI AKTTVITAS ANTIPLASMODIUM EKSTRAK KLOROF'ORM,
METANOL DAN AIR BUAH PARE (Momordiea eharantia, Linnej'
PADA KULTUR Plasmodium fatciparurr RESISTEN KLOROKUI-N
SECARA IN YITRO
TN VITRO ANTIPLASMODIAL ACTIVITY OF EXTRACT
CHLOROtr'ORM, METHANOL, ANI) WATER OF Momordica charantia,
Linne To THE CULTIIRE o'F Plasmodiumfaleifurum,s CHLoRoeUTN
RESISTEN
Prima Restikasarit), lfiahyu Widyaningsiht), Mustoya 4
Fakultas Farmasi Aniversitas Ahmad Daklan
Jl Prof, Dn Supomo, Telp. (0274) S794tt
Abstrak
Penyakit malaria yang masih menjadi masalah kesehatan atama di Indonesia. Buah pare
secara tradisional digunakan sebagai obat malaria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antiplasmodium elatrak kloroform, metanol dan air buah pare (Momordica chirantia,
Linne) pada lailtur Plasmodium folciparum resisten klorolatin (FCR-i) secara in vitro. Buah pare
diekstraksi dengan cara maserasi_menggunakan pelarut ktoroform, metanol dan air. Sebagai
kdntrol positif digunakan meniran dan lontrol negatif tanpa perlaiuan. Pemerilcsaan plasmodium
dilafukan secara mikroskapik dengan p"*oroooi Giemsi 2il%. Jumtah plasmodium dalam 1000
eritrosit dihitung oleh 3 orang sukarelawan secara independen setelah'inkqbasi selama 4g jam.
, 5od!',r:ns,djgunakan adalah 5, 10, 50, t-qL, 500 pg/nl.Hasil penelitian aktivitas antiplasm,ohir*Yari eltstrak kloroform, metanol dan qt1-djhitung dengan nilai-IC5s. Nitai IC5s epstrak ktoroform,
metanol dan aiar pare berturut-turut 45,07 pg/ml, 92,58 pg/ml don 454,23 pgiml. Elcstrak Horrnr*buah memiliki IC5s paling kecit dibanding elstrak metanoi dan air buah pare yang berartt aktivitas
antip las mo diumny a p aling b es ar.
'v
Kata kunci : antiplasmodium, ekstrak klcroform, metanol dan air buah pare, plasmodium
fulciparum resistm Horolruin (FCR-3)
2) Fakultas Kedokteran UCM
50
\
Media Farmasi, VoL 8, Na 2, ZtMg : 49 
- Ss
Abtract
Malaria is the-mainproblem ofhealth in Indonesia. Pare (Momordica charantia, Linne) is usedfor medicine of malaria traditionally. This research was conducted to evaluate the antiplasmoiiat
activity of three extract (chloroform, mlthynol, andwater) to the culture of plasmodiu*folcifoii''s
chloroquin resisten (FCR-3)- The dried of Momordica charantia, Linnewas extracted by maceration
method using chlorofonn, methanol, and water subtance. In this research Meniran was used aspositive control and the negative control used without treatment. The microscopic plasmodium was
assayed by the Giemsa ?0 % coloring method. The Plasmodium's amount in lA0A eritrocit was
counted by independent rtree counter person after the incubationfor 48 hours. The concentrotion thint
used were 5, 10, 50, 100, 500 pg/ml. The antiplasmodial actMiy was performed as ICsovalue. iieIC5svalue of the choroform, methanol dan water extract of Mimordiia iharantia, Linne are 45,07pg/ml, 92,58 pg/ml, and 454,23 pg/ml, respectively. The chioroform extract of Momordicacharantia,
Linne has the highes antiplasmodial activity.
Ke|mords : antiplasmodial, cloroform, methanol and water exffact of pare, plasmodium
falciparum FCR-3)
Pendahuluan
Malaria adalah penyakit infelci parasit
utanta di dunia. Penderita penyakit malaria
gertahunnya hampir 170 juta orang. penyakit
ini juga berjangkit di hampir 103 negara,
lenrtama di negara-negaradi daerah tropik padaketinggian antara 400-3000 meter dari
permukaan laut (dpl) dengan kelembaban udara
tidak lanang dan 60% (Mursito, 2002).
Di Indonesia, malaria masih meqiadi
masalah kesehatan utama. penyakit ini
berjangkit di semua pulau di Indonesia,.rnulai
dari dataran rendah hingga dataran tinggi, baik
di koa maupun di desa. Sebagian peniuaut Ai
20 provinsi di Indonesia terjanggit penyakit
malaria. Lebih dari 40 juta penduduk Indonesia
bermukim di daerah endemis m alaria,sekitar I Ijuta di antaranya tinggal di Jawa dan Bali(Mursito, 2002). Berdasarkan survei kesehatan
rumah tangga tahun 1995 diperkirakan 15 jua
penduduk Indonesia menderita malaria dan
30.000 di antaranya meninggal dunia.
Morbiditas (angka kesakitan) malaria sejak 3
tahun terakhir menunjukkan peningkatan. Di
Jawa dan Bali, peningkatan terjadi aari tg kasus
per I 00.000 penduduk pada tahun I 99g menjadi
48 kasus per 100.000 penduduk di tahun 2000.
Di luar Jawa dan Bali, terdapat peningkatan dari
1750 kasus per 100.000 penduduk pada ahun
1998 menjadi 2900 kasus pd 100.000
penduduk pada tahun 2000 (Mursito,ZO0Z).
Plasmodium falciparum adalah parasit
*{d.u *rpenting yang menyebabkan penyakit
malaria tertiana atau rnalaria falciparum yang
seripg menjadi malaria yang berat deng;
angla kematian yang tinggi. Infeksi oleh parisit
spesies- ini menyebabkan parasitemia yang
meningkat jauh l.bih cepat dibandingkai
.spesiT lain. ,P. falciparum mendapat lebih
banyak perhatian sejak ditemukan sffain yang
resiste.n terhadap klorokuin. Dalam pengobut*
malaria, masalah resistensi terhadap obat-obat
antimalaria yang terjadi terutama pada p.
faleiparum yang resisten klorokuin merupakan
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masalah yang nrmit, karena kloroluin dikenal
sebagai antimalaria utama (Sutisna, ZA}q.
Resistensi P. falciparum terhadap klorokuin
telah menyebar hampir di semua negara di
Amerika, Asia dan Afrika, tidak terkecuali di
Indonesia. Kasus-kasus malaria karena P.
falciparum yaug resisten klorokuin telah
dilaporkan dari semua propinsi. Masalah ini
tidak bisa diabaikan, karena resisten obat pada
parasit malaria di Indonesia akan menjadi
bertambah buruk jika tidak ditangani dengan
lebih serius (Sutisna, 2A04).
Dalam usaha menemukaa anti malaria
alternatifl obat tradisional telah menjadi obyek
penelitian yang menarik bagi para peneliti pada
, 3 dasawarsa terakhir ini (Mustofa, 2003). Salahw
satu tanaman obat untuk mengobati malaria
yang digunakan sebagai obat tradisional adalah
y anaman meniran (Phyllanns nintri, L) dan
. l buah pare (fu{omordica charantia, L).V Kandungan kimia dari tanaman meniran yang'
berkhasiat sebagai antimalaria telah dileliti
yaitu, nirurin (5, 6, 7, 4'-tefiahidroksi-8-
(3 -metilbut-2-enil)-fl avanon-S -O-rutinosida).
Tanaman meniran juga mempunyai kandungan
golongan senyawa flavonoid, kuersetin,
kuersitrin, isokuersitrin, astragalin, rutin,
kamperol -4'-ramnopiranosida, eriodiktiol-T-
ramnopiranosida, fisetin. Kandungan ?at
berkhasiat sebagai obat pada buah pare antara
lain adanya jenis alkaloid seperti momordisin,
momordiq kukurbitasin, rubitasin, asam
tikosapat, resin, asam resinat, saponin, viAmin
C daa A, serta sedikit minyak lemak (Sudarsono
dkk, 2002). Meskipun zat berkhasiat telah
banyak diteliti, namun aktivitas buah pare
sebagai anti malaria belum banyak dibuktikan
secara ilmiah.
Berdasarkan pada pemikirah bbhwa obat
tradisional perlu dikembangkan untuk me-
nunjang taraf kesehatan masyarakat terutama
untuk mengobati penyakit malaria, maka
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
aktivitas antiplasmodium dari buah pare secara




Bahan penelitian terdiri dari buah pare(M. charantia, Linne) yang diperoleh dari
Kulou Progo (September 2AAq dan tanaman
meniran (P. niruri, L) sebagai kontrol positif.
Bahan yang digunalcan untuk ekstraksi adalah
kloroform, metanol (tehnis) dan akuadest.
Bahan uji antiplasmodium adalah skain p.
resisten Horokuin (FCR-3) dan
dibiakkan secara in vitro sebagai parasit uji,
media biakan yang terdiri dari RPMI 1640
merupakan medium yang baik dari garam, asam
amino, glukos4 mineral dan indikator pada
konsentrasi yang optimum. Larutan NaHCO3
dan larutan HEPES, menrpakan sistem buffer
yang berfungsi untuk mempertahankan pH
medium 7,2-7 ,4. Sel danih rnerah (RBC), semm
manusia dari golongan darah O,Gentamisin
sebagai antibiotik biakan, Giemsa ZV/o dan
akuabidest.
Alat
Alat yang dipergunakan dalam penelitian
ini antara lain seperangkat inkubator untuk
biakan plasmodium, mikroplate 96 sumuran,
laiturflask,tabung sentrifuge 15 ml dan 50 ml,
ependorf,, sentrifuge, waterbath untuk
memanaskan bahan (37'C), mikroskop dengan
perbesaran 100x, filter 0,2Z ltl,yellow tips dan
blue tips, mikropipet 200 pl dan t ml, candlejar.
Jalan Penelitian
l.Pembuatan El$tak.
Dua ratus gram serbuk buah pare yang
telah dikeringkan dimaserasi dengan I L
kloroform dengan diaduk selama 3 jam dan
didiamkan selama 24 jam. Maserat disaring
\
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menggunakan corong Buchner agar zat alrJlrf
dapat tersari dengau sempurna. Penyarian
dilakukan sebanyak empat kali. Sari yang
diperoleh diuapkan dengan rotaevaporator
dengan suhu 70o C. El$trakkloroform diuapkan
dengan bantuan hair dryer hingga tidak berbau
kloroform lagi. Ekstrak ini kemudian ditimbang
dan disebut ekstrak kloroform (6,7 gram ekstrak
kloroform). Arnpas dari penyarian pertama
kemudian dimaserasi lagi dengan metanol.
Proses penyarian dengan metanol perlakuannya
sama seperti pada penyarian dengan kloroform
(diperoleh 5,1 gram ekstrak metanol). Ampas
hasil penyarian metanol di maserasi dengan air
(akuadest), diuapkan sampai kenal dengan
menggunakan penangas air (diperoleh 4,8 gram
ekstrak air)
2. Perlakuan Terhadap Kultur Plasmodium
Strain P. falciparum yang resisten
klorokuin (FCR-3) dikultur dengan metoile
candlejar (Trager dan Jensen, 1976). Sel darah
merah yang terinfeksi parasit dibiakan dalam
kultur flask yang mengandung l0ml medium
komplit (mengandung l0 ml serum), dengan
hematokrit l,5o4. Manipulasi kltur dilakukan
dalam Laminar Air Flow dalam kondisi steril,
kemudian diinkubasi di dalam inkubator pada
temperatur 37 "C. Medium diganti denganyang
baru setiap 24 jam masa inkubasi. Apabila
parasitemia terlalu tinggi (lebih dari l0%),
maka dibuat subkultur dengan menambahkan
sel darah merah sehingga parasitemia menjadi
rendah (kurang dart l0%) dan siap untuk uji
antiplasmodium.
- 
Untuk uji antiplasmodium, parasit yang
digunakan adalah stadium ring. Untuk
memperolehnya parasit harus disinkronisasi
dengan larutan sorbitol 5olo. parasit malaria
disentrifugasi selama l0 menit dengan
kecepatan 1000 rpm. Cairan supernatan
dibuang kemudian endapan parasit direndam
dengan larutan sorbitol sebanyak 3x volume
parasit dan didiarnkan pada suhu kamar l0
menit. Selamaparasit stadiuni skizon akan lisis
dan meninggalkan stadium tropozoit. parasit
kemudian dicuci dengan menambahkan
medium komplit sebanyak 5x volume.
Kemudian endapan parasit yang hanya terdiri
dari stadiurn ring akan diperoleh dengan
memutar seperti cara sebelumnya. parasit
kemudian dikembalikan ke dalam kultur dan
akan menjadi skizon dalam waktu 24 jan.
3. Uji Aktivitas Antiplasmodium Secara invitro
Aktivitas antiplasmodium diperiksa
setelah dilakukan perlakuan secara invitro pada
kultur plasmodium selama 48 jam. pemedksaanyaag dilakukan berupa pemeriksaan
mikroskopis yaitu dengan pembuatan apusan
dengan pewarnaan Giemsa. Sediaan apusan
dibuat kemudian digenangi metanol hingga
mengering atau sekitar 5-10 menit. Sediaan
digenangi dengan cat Giemsa selama 20-25
menit ksmudian dibilas dengan air kran
kemudian dikeringkan pada udara biasa.
Pemeriksaan mikroskopis dilakukan dengan
perbesaran 100x. Pada pemeriksaan, dihihlng
parasitemia tiap sediaan per 1000 eritosit oleh
3 orang sukarelawan yang independen. Setelah
didapatkan hasil persen parasitemia, kemudian
dihitung per$en penghambatan parasit. Dari
data tersebut dicari kadar ekstrak yang mampu
menghambat hingga 50% parasitemia (tcrs).
_ 
Cara menghitung persentase parasitemia
dan persentase penghambatan pu.urit,
%parasitem,. - Jumlah skizonx lff)%
1000 eritrosit




Ilunrtatr skizon kontrol r"guiifJ ^ '"
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Hasil dan Pembahasan
Pengukuran persentase parasitemia
berdasarkan angka pamsitemia per 1000
eritrosit dilihat dari adanya skizon dalam
erihosit yang menandakan bahwa terjadi infeksi
parasit. Dalam eritrosit bentuk cincin dengan
kromatin ganda dapat ditemukan pa& p.
falciparum dan dapat membantu diagnosis
parasit Bentuk skizon muda P. falciparum
dapat dikenal dengan adanya satu atau dua
pigmen yang menggumpal. Sedangkan pada
skizon matang, akan mengisi kira-kira dua per
tiga eritrosit dan membentuk 8 sampai 28 buah
merozoit.
Pada kontrol positif ekstrak air meniran
r*'dapat dilihat jumlah skizon lebih sedikit
peaghambatan parasit lebih kuat dibandinskan
dengan ekstrak metanol dan kloroform
meniran.
Pada perlakuan dengan ekstak klorofomr
buah pare, dapat dilihat bahwa jumlah skizon
lebih sedikit dibandingkan dengaa perlakuan
eksfiak metanol dan air buah pare. Hal ini
menunju}ftan bahwa aktivitas penghambatan
parasit ekshak kloroform relatif lebih kuat
dibaudingkan dengan ekshak metanol dan air.
Jumlah skizon pada eksfiak metanol dan air
yang lebih banyak menunjullcan bahwa
aktivitas penghanrbatan parasit ekstrak metanol
dan air relatif lebih lemah. Bentuk skizon dalam
eritosit dengan pemberian ekstrak kloroform,




Gambar I : Gambar sklzon dalam-eritrosit yang diberi perlakuan ekstmk air (A), ekstrak metanol (B) dan ekstrakkloroform (C) krdor 5fi) pg/ml tanrman menirln
Gambar 2 ; Gambar skizon dalem eritrosif yan! dfoeri perlak[an ekstrak ktorofom (A], ekrtrak metanol (B) dan ekstrak air(C) kadar SlX| pglul tanaman pare
Pada kontrol negatii kultur tidak
diberikan perlakuan selain dengan pelarut air
dapat dilihat bahwa jumlah skizon paling
banyak dibandingkan dengan kelompoi
dibandingkan dengan jumlah skizon pada
eksfrak metanol dan kloroform meniran(Gambarl). Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak air meniran mempunyai aktivitas
\
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perlakuan dengan pemberian ekstrak
kloroform, metanol dan air daun pare dan
kelompok kontrol positif dengan pemberian
ekstak kloroform, metanol dan air meniran.
Data gambaran skizon diperkuat dengan
data persen penghambatan parasit. Dengan
pertambahan kadar ekstrak persen penghambat-
an parasit rata-rata meningkat baik pada
kelompok kontrol positif meniran $aOef f)
maupun perlakuan ekstrak buah pare (Tabel II).
Meniran dipilih sebagai kontrol positif karena
meniran sudah dibuktikan secara penelitian
be. $hasiat sebagai antiplasmodium yang relatif
Tabel I' Rerata Persentase penghambatan pertumbuhan pararlt P.fatclparumyang diberi perlakuan ekstrakkloroform, metanol dan air tanaman menlran setetai inkubasi fu j",
raber II : Rerata persentase-penslHfflxx,-:il*:Tx,T#:'i",f;fi",flf;1l1ffii"**r 
perrakuan ekstrak
lffi[:]*,1ilu u"n tatrnmrn mentran pada kuttur
kuat dengan kandungan zat aktifnirurin. Hal ini
terbulti dari nilai IC5s sebesar 9,515 pgd daJ
ekstrak air meniran mempunyai- altivitas
antiplasmodium kategori kuat (Tabel IID.
Aktivitas antiplasmodium rz yirro suatu ekshik
tanaman dapat dikelompokkan menjadi 3kategori, yaitu :tanaman yang mempunyai
aktivitas antiplasmodium rn vfrro sangat kuaty?ilu1ang mempunyai nilai IC5s < l0 pg/ml,
aktivitas antiplasmodium sedang mempunyai
nilai ICso antara l04g pgtml, aktivitas
antiplasmodium lemah dengan nilai ICso > 50




Rerota persentare penghambatan perturbuhaT p;rast r. farciparum berbagai
Kadar
Ekstrak pare
Rerata persentase penghambatan pertumbuhan parasit p. farciparumberbagaikadar ekstrak oare
191,29 +32.57
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Dengan penelitian ini dapat dibuktikan
bahwa ekstrak kloroform dari buah pare (M.
charantia, L) . memiliki aktivitas anti_
plasmodium yaagtergolong sedang (IC5s 45,07
pglml) . Ekshak meranol (ICj6 9r,Sg pe/ml)
dan ekstrak air (IC5p 454,23 pdml ) Uuahpare(M. charantia, L) memiliki aktivitas anti-
plasmodium tergoloag lemah.
Kandungan dari buah pare antara lain,
alkaloid (momordisin), glikosida (momordisin,
karantin), asam trikosianik, resin, asam resinat,
zat besi, kalsiunr, garam fosfat, minyak lemak
yang terdiri dari asam oleat, asam linoleat, asam
stearat, L-oleostearat (Dhall dlt<, 196l). Diduga
_ 
adanya kandungan alkaloid momordisin yang
I kemungkinan mqnberikan efek antiplasmodiai
Kesimpulan
#r Ekstrak Kloroform (ICjo 45,07 pg/ml)
\.&uah pare (M. charantia, -L) mempunyai
aktivitas antiplasmodium sedang. Ekstrak
metanol (ICsg 92,58 pglml) buah pare dan
ekstrak air (IC50 454,23 pglml) huah pare
mempunyai aktivitas antiplasmodium lemah.
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